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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan secara teoritis maupun empiris dari data hasil penelitian tentang pengaruh pembelajaran model kooperatif tipe TGT  terhadap motivasi dan prestasi belajar pada pokok bahasan kubus dan balok siswa kelas VIII SMPI Munjungan Trenggalek, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model kooperatif tipe TGT  terhadap motivasi belajar pada pokok bahasan kubus dan balok kelas siswa kelas VIII SMP I Munjungan Trenggalek. Hal ini ditunjukkan oleh nilai  thitung = 1.786, sedangkan ttabel pada taraf signifikasi 5% adalah 2.042. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini ditolak yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh pembelajaran TGT terhadap motivasi belajar pada pokok bahasan kubus dan balok  siswa kelas VIII SMP I Munjungan Trenggalek. Besarnya pengaruh pembelajaran TGT  terhadap motivasi belajar pada pokok bahasan kubus dan balok kelas siswa kelas VIII SMP I Munjungan Trenggalek adalah 4.9%, dikatakan kurang berhasil.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran TGT terhadap prestasi belajar pada pokok bahasan kubus dan balok kelas siswa kelas VIII SMPI Munjungan Trenggalek. Hal ini ditunjukkan oleh nilai  thitung = 8.856, sedangkan ttabel pada taraf signifikasi 5% adalah 2.042. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini diterima yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar pada pokok bahasan kubus dan balok  siswa kelas VIII SMP I Munjungan Trenggalek. Besarnya pengaruh pembelajaran TGT terhadap prestasi belajar pada pokok bahasan kubus dan balok kelas siswa kelas VIII SMP I Munjungan Trenggalek adalah 19,9%, dikatakan berhasil dengan kategori tinggi.

B. Saran
Demi kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan proses belajar mengajar dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, maka penulis memberi saran sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah

Agar tujuan Pendidikan Nasional dapat tercapai secara maksimal sebagai Kepala Sekolah seharusnya selalu mengupayakan dan meningkatkan saran dan prasarana pendidikan, utamanya mengenai perpustakaan sekolah, dan alat-alat atau media pendidikan lain yang sesuai dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

2. Kepada Para Guru

Agar para siswa semangat untuk selalu belajar dengan giat maka guru seharusnya berusaha untuk meningkatkan khazanah keilmuannya, yaitu dengan banyak membaca buku-buku yang berhubungan dengan peningkatan prestasi belajar siswa, mengikuti program Pelatihan Ketrampilan Guru (PKG) serta mengikuti perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga mampu mencipkan model dan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif.
3. Kepada Para Siswa

Demi nama baik sekolah, orang tua, dan yang terutama dari masa depan diri sendiri yang gemilang, hendaknya siswa meningkatkan belajarnya demi mencapai prestasi belajar yang maksimal dan banyak membaca buku-buku ilmu pengetahuan di perpustakaan serta mengikuti perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga mampu mengembangkan potensi diri secara maksimal.
4. Kepada Peneliti

Untuk menambah wawasan berfikir ilmiah dan pengalaman dala mpenelitian lapangan maka peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah proses waktu penelitian sehingga hasil penelitiannya bisa sesuai dengan yang diharapakan. 
5. Kepada STAIN Tulungagung

 Agar tujuan Pendidikan Nasional dapat tercapai secara maksimal sebagai Kepala Sekolah Tinggi Agama Islam Negri seharusnya selalu mengupayakan dan meningkatkan saran dan prasarana pendidikan, utamanya mengenai perpustakaan sekolah, dan alat-alat atau media pendidikan lain yang sesuai dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mengupayakan pelaksanaan KBM sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
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